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KONTRIBUSI DAYA LEDAKLENGAN DAN KOORDINASI MATA.
TANGAN TERHADAP KEMAMPUAN PASSING ATAS BOLAVOLI
SISWA SMA NEGERI 3 MAKASSAR
Andi Rizal
(Dosen FIK Universitas negeri Makassar)
ABSTRAK
Penelitian ini adalah penelitian deskiptif yang bersifat korelasional bertu;uan
untuk mengetahui konhibusi daya ledak lengan, koordinasi mata-tangan dengail
kemampuan passing atas dalam permainan bolavoli- Adapun populasi penelitial ini
adalah SMA Negeri 3 Makassar, menggunkan sampel sebanyak sebanyak 58 Siswa
putera diperoleh secan random. Selanjutnya dilakukan peigumpulat data masinS-
masing variabel penelitian mengg.rnakan insaumen pengukuan daya ledak lengan
menggunakan tes yaitu two hand medicine ball put test koordinasi matatangan
In"ogguokun tes kordhasi mata-tatrgao, dan kemampuan passing atas bolavoli
menggunakan tes passing atas bolavoli yarg bal:u.
Pelgolahan dan aoalisis data menggunakan teknik analisis regresi dengal
derajat kebebasan q: 0,05. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persttmaan garis
regresi Y: 1.353 X1 + 0.295 X, + 3.196. Maka disimpulkan : 1) Ada kontribusi yang
signifikan daya ledak lengan terhadap kemampuan passing atas ilalarn permairtan
bolavoli, sebesar 47,69 o/o dimam dlai B:1,353 d^n t:7 .399 (P: 000). 2) Ada
kontribusi vang sigrrifikan koordinasi mata-targan terhadap kemamptun passing atas
dalarn permainan bolavold, 22,11% dimana nilai p:0,295 dan t=4.281 (P= 000). 3)
Ada kortribusi yang signifikan daya ledak lengan, koordinasi mata-talgan te{hadap
kemampuan passing atas dalam permainan bolavoli, sebesar 70,40 % dimana lilai
(R'?:0.704 dan nilai F:65.47 (P: .000.)
Kata kunci : Daya tedak lengan, koordinasi mata-tangan, passing atas bolavoli
PENDAHIJLUAN
Dalarn cabang olahraga bolavoli
bebempa teknik dasar yang perlu
dil:uasai jika ingin menjadi pemair
dengan memiliki kemampuan bermain
yang baik, diantaranya adalah teknik
passhg atas. Tekdk dasar passing atas
dalam pennainan bolavoli merupakan
salah satu tektik yang sangat boll)eran
dalarn permainan, dengan melalui
passing atas akan dapat memaiakan
bola sebelum dialakukan serangan ke
daerah pertahanan lawan, sehingga
dapat memperoleh poin. I'assitg aias
yang dapat dimainkan dengan baik dan
tidak dapat dikembalikar oleh la$'an,
beiarti memberikafl peluang untuk
memenang kan suatu permainan. Dad
sisi lain misalnya, suahr permainan
bolavoli tanpa ada tekoik passirg atas
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yang baik, kelihatannya permai,r.rr
tidak menarik baikan dapat dikatakan
tidak berkualitas. Oleh karena beginr
pentingnya peranan passing atas dalam
permainan bolavoli, maka perlu
ditelusuri faktor-faktor yaag menunjang
dalam pengrasaan tehdk passing atas
bolavoli.
Usaha utrhrk meningkatlan atau
mencapai prestasi dalam permainan
bolavoli den-earr melalui penguasaan
teklik passing atas, tentu [remerlukan
latihanlalilarr yang ditunjang oleh
kemampuan kondisi fisik dan
karakteristik fisik yang baik. Beberapa
kondisi fisik yang perlu diperhatikan
dalam permainan bolavoli khususnya
pelaksanaan teknik passing atas adalah
daya ledal lengan, dan koordinasi
mata-talgan.
Passirg atas dalam permainan
bolavoli merlpakan gerakan yang
saogat kompleks, yang dimulai dari
awalan, erakan pelaksanaan sampai
pada gerakan lanjutat Sehubungar
dengan hal tersebrq pelaksanaan
passing atas dalam bolavoli menuntut
adanya unsu fisik yang baik. Untuk
dapat melalekan passing atas yang baik
seoralg pemain dituntut kekuatan dan
kecepatan lengan khususn]a tangan
secara simultan yang dikenal detrgan
istilah power atau daya ledak lengan,
namun perlu diingat bahwa, bagi orang
yang rnempuryai koordinasi mata-
talgair yang baik, untuk mendorong
atau medgvoli bola dengan tepat tentu
sangat membutuhkan koordirasi antara
mata dan tangan. Dengan d€mikian
daya ledak dihasilkan oleh tangan
dengal koorditrasi yang baik dalam
permainan bolavoli, khususnya dalam




kemampuan teloik dasar pasing atas
cabalg olakaga bolavoli serta faktor-
faldor pendukung nya, apalagi bila
ditunjang oleh pelatih yang
berpengaruh dalam cabang olakaga
bolavoli, maka tingkat kemampuan
passing atas bolavoli dalam cabang
olaluaga ini dapat ditingkaktan. Apakah
harapan tersebut dapat terpenuhhi pada
sisva di Sekolah SMA Negeri 3
Makassar. Ada dugaan bahwa tingkat
kemampuatr bermain bolavolinya
k[ususnya kemampuan passing atas
masih kurang sebagai teknik dasar yang
membangun p€mainatr bolavoli.
Untuk itu peneliti mengangkat
pennasalahan dengan judul "Hubungan
daya ledak lengan dan koordinasi mata-
tangan dengan kemampuan passing atas




1. Keterampilan passing atas
holrvoli
a. Pengertian
Untuk mencapai prestasi suatu
oaba$g olabraga, maka seorang Atlet
perlu peningkatan secara maksimal
kemampuannya dalam penguasaan
teL-nik gerakan. Dan terampil
melakukaa berbagai teloik geralan
yang dilakukan dalam hal ini teknik
gerakanpassilga atas dalam pefinainan
bolavoli.
Kemampuan dan keterampilan
sangat erat hubungannya namut kedua
konsep i,- pengertiannya berbed4
istilah kemampuar l€bih tepat disebut
sebagai kapasitas dengan pelaksaoaan
dengan peragaan suatu keterampilari
yang relatif melekat setelah masa
kanak-kanak.
Sedangkan kete€mpilan dapat
diartikar sebagai indikator dari tingkat
kemahiran atau pelguasaan suatu hal
yang memerlukan gerak tubuh-
Penguasaan atau keterampilan
merupakan sebuah proses diroana
seseoratrg mengembangkan sepertl
respon ke dalam suatu pola geraL yang
b€rorganisfu, terkoorditrir datr terpadn.
Setiap keterampilan nemedrikan
pengorganisasia[ gerak otot, baik aspek
pengorganisasian otot yang terpilih
untuk melakukarl gerakatr.
Bolavoli merupakan suatu
permainan yang kompleks yang tidak
mudah dilakukan oleh setiap orang.
Sebab, dalam permainan bolavoli
dibutuhkan koordinasi gerak yang
benar-belar bisa diandalka untuk
melakukan semua pola gemkan
gerakan yang ada dalam permainan
bolavoli.
. U[tuk dapat melakukar passiDg
atas dengan benar, maka pemain harus
berada sedikit di belaakang bawah bola
dan menghadap kearah bola yalg akan
dinrainlatr. Dengan sendiri-oya pemaain
tidak dapat berdiri passif, tapi harus
mengi|-uti amh datangnya bola dengan
segera bergerak agar dapat mengambil
posisi yang tepat sebelum memainftalr
bola. Selanjutnya Nuril Ahradi (2007 :
22.23) mengemukakan bahwa passing
adalah upaya seoftmg pemain deigan
mellggunakan suafu teklik tertentu
untuk meogoperkan bola yang
dimainkannya kepada temafl
seregudya unhrk dimainlan di
lapangan sendiri.
b. Analisis gerakan passing atas
Adapun teknik pelaksanaan
passing atas dalarn permainan bolavoii
dimulai atau diawali dengan sikap
pelrnulaa , kemudian gerakan
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tempat flaupul1 waktu,




diawali dengan sikap permulaan,
dimana sikap permulaan merupakan hal
pokok dalam melakukan passing atas.
Menurut Suhamo HP (1993 : 47),
mengemukakan balwa sikap pennulaan
atau persiapan adalah sebagai
pengambilan sitap tuUuh sedemikian
rupa sehiogga memudahkar untuk
secepahya bergerak ke arah yang
diingfukal. Sikap perrnulaal sangat
menentr.ikan sehingga yang menjadi
perhatian adalai keadaaa labil,
sehitrgga mudah bergerak kearah bola
yaog yang dipassing, setelah berada
ditempat tepat uatuk melakukan
passing harus badan dalam keadaan
seimbang agar koordinasi tubuh tetap
dikuasai atau posisi sikap siap normal-
Posisi siap normal dijelaskan M.
Yunus. (2000 : 37) sebagai berikut :
Ambil posisi sikap siap normal
yaitu kedua kaki berdid selebar bahu,
belat badan menumpu pada telapak
kaki bagian depan, ltltut ditekuk dengan
badan merendal, tempatkan badan
sec€pat mlmgkin di bawah bola, dengan
kedua tangar diangkat tinggi dari dahi
dan jar-jari tangal terbuka lebar
membentuk cekukan seperti setengah
lingkaran bola.
2) Pelaksaraan
Passing atas dimulai dengan
sikap tangan dan jari-jari saat
perkenaan bola. Kedua teraflgkat
seakan-akan hendak menangkap bola,
tramun keadaan ini dilaajukkar dengan
mena k tangan sedikit ke bawah lalLr
mendorong tangan ke atas. Proses
gerakal ini sangat cepat gerakan yang
dilakukar oleh jad-jari dar tangan,
karena gerakan tersebut merupakan satu
rangkaian gerakan. Adapun posisi jari-
ja.i pada passing atas, sebagai berikrt:
TangaD diteLl ( ke belakalg dal sedikit
kesebelah dalam punggung tangan dan
lengan bawah harus membentuk sudut
hampir 90", ujung-ujung jari kedua
tangan saling berhadapan tetapi tanpa
menyebabkal siku kedua tangan
telpisah terlah jauh. Jari-jari dan
telapak taangatr membeuat bentuk
mangklk, jari taangan terbuka secara
wajar d"r zu"v dibengkokkan. Jempol
tangan ditarik kebelakang sehingga
terletak sebidang dengan jari-jari tangan
yang lain. Pada saat melakukal passing





melakukan Passing atas adalah
meluuskan tangan, selanjutnya diikuti
dengan memindahkan berat badan ke
depan dengan melangkahkan kaki
belakaog ke depan dan segem
mengambil sikap siaP atau Posisi
normal kembali. Proses gerakan
Passitrg atas yang di mulai dari proses
gerakan awal tolakan pukulan sarnpai
pendaratan dapat dilihat pada Gambar
berikut.
2. Daya Ledak Lengan
Daya ledak lengan .'elupakan
komponen kondisi fisik Yang
mempunyai peranan peding guna
menunjang kemampuan berolahraga
pada umumnya dan khususnya
kemampual melakukan passing alas
Pada dasamya daya ledak lengan
meruPakan kemampuan lengan
mengintegrasikan kekuatan dan
kecepatan dalam suatu pola gerzlkan
secara simultan misalaya pada gerakan
tangan mendorong bola dengan oepat
dan kual saal melalfl&an Passing alas
bolavoli.
Menurut Abdul kadir Ateng
(\992:140) rnengemukakan bahwa
kemampuan untuk melePaskan
kekratan otot secara rnaksinal dalam
waktu yatrg sesingkat-singkatnya
Sejalan dengan pendapat Harre. D
(1982:108) bahwa Power is the abilitv
of an atblete to overoome tesistance by
a high speed of conftactlon Secara
bebas diartikan bahwa daYa ledak
adalah kemampuan olalragwan unfuk
mengalasi lahan dengan sualu kontralsi
kecepatan tinggi. Selanjutnya Harsono
(1988:200) mergemukakan bahwa
power adalah kemampuan otot untrlk
mengaraikan kel-uatan maksimal dalarn
wallu yarg sangat cepat.
Seseorang dikatan leogannya
mempunyai daya ledak apabila orang
tersebut memiliki tingkat kekuatan
lengan yang besar, keoepatan Yang
tinggi sefta tingkat kemampuatr yang
tiaggr dalam mengintegrasikan
keoepatan dan kel.Lratan otot
M. Yunus (.199212)
mengemrika kan bahwa : Seomng
pemai0 bola\oli barus nerruliU potenqi
unsur-unsru kondisi fisik yaag baik
u[tuk dapat dikenbangkan menjadi
seorang pemain yang baik melrpttli
kekuatan, kecepatan, power, stamina'
koordinasi, kelentukan, daakelincahan
Salai satu kemamp an {isjk
yang sangat penting guna mendukung
unsur fisik lainnya dan hatus diniliki
oleh seonng pemain adalah kekuatan
Dalam aldivitas olalfaga kekuatao
selalu diperlukal karena merupakan
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dasar dari semua komponen fisik. Oleh
karena itu utuk meIrcapai keb€rhasilan
dalam prestasi olahraga, maka
kekuatan seba clra ditunjang oleh
komponen kecepatan, daya tahaA
keseimbangal , kelentukan dan
komponen lainnya. Sepeni yang
dikemukakan Harsono (1988:177)
bahva kombinasi komponen kekuatan
delgan komponen fisik lainya akan
memperoleh hasil yang baik.
Kekuatan meruPakan unsur
kondisi fisik yang paling utama, tanpa
keLuatan unsur-unsur kondisi frsik
lainya tidak akan terbentuk- Keluatan
adalah komponen kondisi fisik yang
menyangkut masalah kemampuan atlet
menggunakan otot-ototnya menerima
beban dalam waldu kerja tertentu.
Sedangkan menrut Sajoto (1988:58)
Kekuatao adalah kemampuan seseoftmg
seoftDg atlet mempergunakan otot-
ototnya meneima beban dalam wakhr
tertertu. Selanjuhya Fox (1994)
mengemukakan bahwa kelaratan adalal
kemampuan otot meldq*an kootraksi
grna membangkitkan tegangatr
terhadap suatu tahanan.
Dari beberapa pendapat ahli
tersebut di atas, dapat diketahui bahwa
betapa penthgnya kelaratan otot dalam
melakukan kegiatan olahrag4 tidak
terkecuali kekuatan otot leogan yang
merupakan bagian dari kekuatan otot
secara keseluruhatr. Secara spesifik
dapat dikatakan bahwa kekuatan otot
lengan dapat digmakao dalam dua
kondisi, yaitu ketika mengadakan aksi
dan ketika merahan beban. Kondisi
demikian nampak pada pelaksa',aan
Passhg atas boal voli kiususnya pada
talap memukul bola di atas ketinggian
net. Disini peranan otot lengan
berkontraksi sehingga menyebabkan
terjadinya tumbukan (Bromentum) pada
bola, sehingga trola bergerak sesuai
dengal besamya momentum yallg
dihasilkan akibatkar koohaksi otot
lengan.
Kecepatan merupakatr kemam
puan seseorang dalam melakrkan
gerakan yang berkesinanbungan dalam
beonrk yang sama dan dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya. MeDurut
perdapat yang dikemukakan oleh
Harsono (198 8 :2 l6) sebagai berikut:
Kecepatan adalah kemampuan uttuk
melakukan gerakan-gerakar yang
sejenis secara berhrut-tuut dalam
vallu yag sesingkat-sir1gl-tiij,a, atau
kemampuan untuk merlempuh jarak
dalam waktu yang sesingkat-
singkat1ya.
Pendapat tersebut di atas daPat
dipalranri bahwa kecepatan sangat
beipengaruh dalam m€lakukan Passing
atas dalam permainan bola voli.
Kecepatan tidak dapat dipisalkar
161
dengao kelqratan otot, ini berarti bahwa
kecepatal dengan kekuatan otot
merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang
laionya. Oleh kar€na untuk be.lari
deogan cepat harus dipengaruhi oleh
kontaksi otot.
Kecepatan dapat bemrti seluruh
badan b€rgerak dengan k€cepatan lari
maksimal seperti dalam sprint, iri
menyangkut kecepatan maksimai.
Kecepatar yang terkontrol dapat
dipakai dalam lari ancang-ancang pada
Passing atas bola voli.
Sedangkan definisi kecepatan meltulut
Harsono (1988:216) baiwa:
Keoepatan adalah kemampuan urtuk
melakukan gerakan-gerakan yang
sejenis secara berturut-turut dalam
waltu yang sesingkat-singkattrya, atau
kemampuan unhrk menempuh suatu
jarak dalam waktu yang sesingkat-
singkatnya.
Akan tetapi kecepatan bukan
hanya bemrti menggerakkan seluruh
tubuh dengan cepat, flamun dapat pula
terbatas pada menggerakkan atrggota-
anggota tubuh dalam waktu ya[g
sesingkat-singkattrya
3. Koordinasimata-tangan
Salah satr kemampuan fisik
yang sangat penting guna mendukrmg
unsur fisik lainnya dan hams dimiliki
lleh seorang pemain atau adet adalah
koordinasi. Dalam akivitas olakaga
koordinasi selalu diperlukatr karena
setiap pola gerakan yarg dilalokan
selalu ada kcterpaduan berbagai
gerakan yang membangun pola-pola
geral( menjadi suatu pola gerak tulggal.
Olelr karena ilu unrul mencapai
keberhasilan dalam prestasi olabraga,
maka koordinasi senantiasa diturtjang
oleh komponen kekuatan, kecepatan,
keseirnbangan ,kelentukan dan
komponen laiinya. Seperti yang
dikemukakan Harsoro (1988:177)
balrwa; "kombinasi komponen kekuatan
dengan komponen fisik lainya akan
mc-rperoleh hasil yang baik."
Koordinasi adalah suatu
kemampuan biometric yang sangat
kompleks, koordinasi erat hubungainya
dengan kecepatan, kekuatan, daya tahal
dan fleksibilitas, dan semuanya meyun
bang dao berpadu di dalam koordioasi
gerak, oleh karcna satu sama lainnya
memiliki hubungan yang sangat erat.
Jika salah satu unsur tidak ada atau
kurang berkembang, rnaka akan
berpengaruh terhadap kesempunaan
koordinasi.
Ilarsooo (1988 : 65) mengemu
kakan bahwa: "Koordinasi adalah
keroarnpuan me0gurlgrasikan berbagai
gerakan yang berlainall ke dalam satu
pola tunggal gerakan". Selanjutnya
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Sajoto, (1988 : 53) mengemukakatr
bahwa:'Koordinasi adalah kemampuan
untuk menyahrkan berbagai system
saraf gerak, yang terpisah, ke dalam
satu pola gerak yang efisien".
Dari berbagai pendapat te$ebut
di atas dapat disimpulkan bahwa
koordinasi adalah kemampuan untuk
mengkombinasikan beberapa gerakan
tanpa ketegaqgaq dengaa urutan betrar,
dan melakukan gerakao yag komploks
secara lancar (mulus) tanpa pengeluaran
energi yag berlebihan.
Makin kompleks gerak yaag
dilakukan, makin besar tingkat
koordinasi yang diperlukan untuk
delaksanakal gerakaa yang kompleks.
Koordinasi berhubungan sangat erat
dengan kemampuan gerak motorik 1ai4
seperti keseimbangan, keoepatan, dan
kelincahan.
Koordinasi gerakan antara mata
dan-tangan adalah gerakar yatrg tedadi
dari informasi yang diintegrasikan
kedalam gerak anggota badan. Semua
geraksn harus dapat dikorrfol dengan
perglihatan dao harus tepat, sesuai
dengan urutan yang direncanakirrt
dalam pikiran. Gerakan yang dimaksud
a ara lain memantul- mantulkan bola,
meaggunakan jarijari tangan memerlu
kar sejumlalr irput (rangsang) yzng
dapat dilihat, kemndian input tersebul
diirtegasikan ke dalarn gerak mototrik
sebagai out put (luarao), agar hasilnya
benar-berar gerakan yang terkoordinir
secara rapi dan luwes.
Koordinasi mata-tangar bagi
olahrawan perlu dikuasai dergan
sempuma untuk berbagai tujuan, seperti
penguasaan teknik Passing atas bolavoli
yang bai<, menghindari cegatan dengan
lawan terutama pada olabraga
pertruinan, serta menghemat
penggunan energi. Namun demikian
penoapaian tujuan tersebui tetap
tergantung pada factor-faktor yallg
dapat mempengaruhi koordinasi
khususnya kordinasi mata-tangarr.
Menurut Bompa yang diterjemakan
oleh Harsono (1988:69 ) bahwa
faktor-faldor ya[g mempengaruli
koordinasi yaitu:
a. Kecepatan, dlnana kemampuan
seseoraog unfuk melakukao gerakan
kordinasi berkesinambungan secara
efektif datr efisien.
b. Daya ledak, dimana seseomrg
mitipu menggunakan kekuatat
maksimal dan waktu yang singkat.
c. Keseimban gan (balance), merupakan
kemampuan seseomng
mengendalikatr organ-organ syaraf
otot dalam melakukan aktivitas.
d.Fleksibilitas. efeldifitas seseorang
dalam pe[yesuaian gerak terhadap
altivitas detrgad peiguluran ubuh
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ditandai dengan tingkat kelentukan
persendian pada selurul tubuh.
Perallarl koordinasi mata-tangan
adalall suatu integrasi dimana mata
sebagai pemegang fungsi utana
menerima rangsang dan tangan
pemegang fungsi melakukan gerakan
yang dilakukan oleh ta[gan sebagai
iawaban (tanggapan) atas rangsang
ya[g diterima oleh mata. Gerakal yang
dimaksud adalah gelakao Passing atas
dalam permainan bolavoli.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yang melibatkan variabel
daya ledak lengan, koordinasi mata-
tangad dan kemarnpual passing atas
bolavoli. Populasi adalah seluruh Siswa
hltem SMA Negeri 3 Makassar.
Sedangkan sampel yang digunakan
sebanyak 60 o.ang yang dipilih seoara
mndom. pengumpulan data digunakan
iNtrxmen tes daya ledak lengan yaitu
Two hand medicine ball put, koordinasi
mata-tangan menggunakan Tes
koordinasi mata-tangan darr
kemar.puan passing atas bolavoli
menggunakan Tes kemampuan passing
atas bolavoli kemampuan passing atas
bolavoli yang baku. Ranoa.gar analisis
data yang dugunakan meliputi : analisis
deslciptif, uji rormalitas dat4 daD
analisis regresi, dengan tir1gkat
keperoayaan 5% (- = 0,05. Pengolahan
data dilakukan menggurakan prcgram
pengolah data SPSS for windows.
PEMBAHASAN
l. Ada kontribusi vang signifikan
daya ledak lcngan terhadap
kemampuan passing atas bolavoli.
Besamya kontribusi daya ledak
lengan yang diperoleh adalah 47,69 %
Hasil tesebut pada dasamya daya ledak
lengan merupakan kemampu an lengan
mengintegmsikan kekiratan dan kece
patan dalam suafu pola gelakall secaaa
simultarl pada gerakan tangan
mendorong dan mefrantulkan bola
dengan cepat dan L1rat saat melakukan
Passing atas bolavoli-
Menrut Abdul kadir Aterg
(1992:140) mengemukakan bahwa daya
iedak adalah kemampuan untrik
melepaskan kekuatan otot seca.a
maksimal dalam wal:tu yang sesingkat-
singkatrya. Sejalan dengan pendapat
Harre. D. (1982:108) bahwa Power is
the ability of :i :il-l3te to overcome
resistance by a high speed of
contraotiol. Selanjutnya Ha$ono
(1988: 200) mengemukakan bahwa
power adalah kemampuan otot untuk
mengarahkan kekuatan maksimal dalam
waktu yang salgat cepat.
M. Yunus (1992:12)
mengemuka kau bahwa : Seorang
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pemain bolavoli harus memiliki potensi
un$u-unsur kondisi fisik yang baik
utrhrk dapat dikembatrgkan merjadi
seorang penain yang baik rneliputi
kekuataq kecepatan, power, stamina,
koordinasi, kelenhrkan, dan kelincahan.
Maka pada dasamya hasil penelitian ini
meldukung teori tersebut, Hal ini dapat
dijelaskan bahwa apabila seorarg
pemain memiliki daya ledali lengan
yang baik atau dlatas rata-rata da.i
pemain yang ada, maka akar
meniogkatkan pula kemarnpuannya
melakukan passing atas bolavoli.
2. Ada kontribusi yang sigDilikrn
koor dinasi mata-tangan terhadap
kemam puan passing atas
bolavoli.
Besamya kontribusi daya ledak
lengan yang diperoleh adalah 22,71 %
Hasil yang diperoleh tesebut sejalan
dengan teori-teo pendukung, balwa
pada dasamya koordinasi erat
hubuogannya dengan keoepatan,
keklratan, daya tahan dan fleksibilitas,
dan semuanya me),un bang dan
berpadu di dalam koordirasi gerak,
oleh karena itu satu sama lainnya
memiliki hubungan yang sangat erat.
Jika salah satu umur tidak ada
atau kuang berkembang, maka akan
berpengaruh terlradap kesempurnaan
koordinasi. Harsono (1988 : 65)
mengemukakan bahwa: "Koordinasi
adalah kemampuan metrgintgrasikan
berbagai gerakan yang berlaioan ke
dalam satu pola gerak tunggaf'.
Selarjutrya Sajoto, (1988 : 53)
mengemukakan balwa: "Koordinasi
adalah kemampuan untuk menyatukan
berbagai system saraf gerak, yaag
terpisah, ke dalam satu pola gerak yang
efisien".Seorang pemain bolavoli yang
handal jika didukung oleh komponer
kondisi fisik s€perti kooordinasi antara
mata dan tangaq akal mernberikar
kontribusi secara langsung pada akurasi
pukulafl yang tinggi sehingga mampu
menyajikan permainan yang menarik
dengar passing atas yang akurat.







daya ledak lengan dan koordinasi mata-
tarrgiatr yang diperoleh adalah 70,40 %
Ilasil yang tesebut bentuk penerapan
daya ledak rengan dan koordinasi altara
mata dan tangan mengiltegasikaa
kelqratan dan kecepataD dalaID suatu
pola gerakan seoara simultan pada
gerakan tangan mendorong bola
dengan oepat dan kuat saat melakutat
passing atas bolavoli. Jadi jika daya





ta[gan dipadu secam sempuma
diterapkan pada suatu pola gerak
passing atas bolavoli, maka diprediksi
akan mewujudkan tiogkat kemampuan
passing atas yang lebih baik.
Sedangkan sisasnya 20.60 yo
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian hi.
Pf,NIITIJP
a. Kesimpulan
1. Ada kontribusi yang signifikan
daya ledak lengal terhadap
kemampuan passing atas bolavoli.
2. Ada kontribusi yang signifikan
koordinasi mata-tangan terhadap
kemampuan passing atas bolavoli.
3. Ada kortrbusi yaog sigaifikan
perpaduan daya ledak loogan dan
koordinasi mata-tatrgan terhadap
kemampuan passing atas bolavoli.
B. Saran - Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulamya, maka dapat dikemuka
kan sarao-saran sebagai beril-ut :
L Bagi para pembina maupun pelatih
olahraga permainan 
"olavoli, disa
rarrkan bahwa kiranya dalarn upaya
meningkatkao kemampuan passing
atas dalam bermain bolavoli bagi
atletnya hendaknya perlu
memperhati kan msur-unsur yang
dapat menunja[g dalan
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